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Agroindustri sebagai penggerak pembangunan sektor pertanian
diharapkan dapat memainkan peranan penting dalam Kkegiatan
pembangunan. Agroindustri dodol jenang Pak Teguh Rahardjo
merupakan salah satu dari agroindustri yang bergerak dalam
pengolahan makanan yang berupa dodol. Bahan baku utama dari
dodol ini1 adalah ketan yang merupakan produk dodol non
diversifikasi. Pada perkembangannya agroindustri dodol jenang ini
mendiversifikasikan produk dodol dengan tetap berbahan baku ketan
vang ditambah dengan memanfaatkan komoditi pertanian yang belum
banyak dimanfaatkan di daerah Ponorogo yaitu pisang, kentang, dan
waluh.  Melalui usaha diversifikasi tersebut diharapakan dapat
memberikan tambahan pendapatan bagi perusahaan itu sehingga
perusahaan akan menjadi lebih berkembang dan dapat menyerap
tenaga kerja yang berada disekitarnya.

Penclitian ini - bertujuan  untuk 1) mengetahui  tingkat
pendapatan produk diversifikasi pada agroindustri dodol jenang,
2)  mengkaji  kelayakan  diversifikasi  produk  pengusahaan
agroindustri dodol jenang.

Metode analisis  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis  pendapatan yang digunakan untuk mengetahui  tingkat
pendapatan produk diversifikasi produk, analisis proyek untuk

mencari nilat NPV, IRR, dan B/C Ratio, dan analisis Payback Period

XVii
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untuk mengetahui jangka kembali modal. Metode penelitian yang
digunakan pada analisis ini adalah diskriptif korelasional,

Nilai yang diperoleh dari analisis finansial menunjukkan nilai
NPV produk diversifikasi lebih besar dari nilai NPV produk non
diversifikasi, berarti produk diversifikasi lebih menguntungkan jika
dbandingkan produk non diversifikasi sehingga pengusahaan produk
diversifikasi yang dalam hal ini diwakli oleh dodol pisang, kentang,
dan waluh lebih layak untuk diusahakan jika dibandingkan dengan
produk non deversifikasi yang diwakili oleh dodol ketan. Nilai
tersebut ditunjang dengan nilai IRR produk diversifikasi lebih besar
dari produk non diversifikasi. Nilai IRR pada agroindustri dodol
jenang  Pak  Teguh  Rahardjo menunjukkan bahwa produk
diversifikasi  mampu mengembalikan modal lebih cepat )ika
dibanding produk non diversifikasi, berarti produk diversifikasi
lenih layak diusahakan Jika dibanding produk non
diversifikasi. Dengan  demikian  maka dapat dikatakan produk
diversifikasi lebih layak dikembangkan daripada produk non

diversifikasi.

XVill
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Permasalahan

Titik berat pembangunan jangka panjang adalah pembangunan
ckonomi yang sasaran utamanya adalah terciptanya keseimbangan
bidang pertanian dengan bidang industri untuk meningkatkan
kemakmuran rakyat seccara selaras, adil dan merata.Pertumbuhan
ckonomi harus diarahkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat
serta mengatasi kesenjangan  sosial.  Sektor pertanian  terus
ditingkatkan agar mampu menghasilkan pangan dan bahan mentah
yang cukup bagi pemenuhan kebutuhan masyarakat. meningkatkan
daya beli masyarakat. dan mampu melanjutkan proses industrialisasi,
serta makin terkait dan terpadu dengan sektor industri dan jasa
menuju terbentuknya Jaringan kegiatan agroindustri dan agribisnis
yang produktif (Baharsyah, S. 1991 - B2 ).

Pembangunan pertanian masih merupakan salah satu bidang
pembangunan nasional yang  penting dan juga wmasih merupakan
bidang pembangunan andalan untuk menunjang pembangunan bidang
lain. Pembangunan pertanian menyangkut pembangunan subsektor
pertanian tanaman pangan, perkebunan, perikanan, kehutanan, dan
peternakan. Keseluruhan subsekior pertanian ini perlu ditingkatkan
melalui  berbagai usaha diantaranya diversifikasi. intensifikasi,
ckstensifikasi,  dan  rehabilitasi sccara  terpadu  (Departemen

Pertanian.1986:1).
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Agroindustri merupakan bentuk industrialisasi yang mengolah
produk-produk pertanian merupakan bidang usaha yang strategis untuk
dikembangkan. Bentuk agroindustri yang strategis dapat dijelaskan
scbagai berikut : Pertama, pertumbuhan agroindustri akan menentukan
pertumbuhhan sektor pertanian, sementara sektor pertanian merupakan
scktor yang paling besar kemampuannya dalam penyerapan tenaga
kerja serta dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) diluar
migas. Kedua, industri pengolahan yang tumbuh dengan pesat (diluar
migas), sebagian besar merupakan produk agroindustri. Ketiga, dari
cksport non migas komoditi pertanian dan olahannya masih
menyumbang bagian terbesar dari cksport total (sebesar 47.2% dengan
nilai US$ 7.260 juta). Keempat, industri yang berbasiskan sektor
pertanian memiliki keterkaitan industri yang kuat dengan berbagai
sektor lain, schingga pertumbuhan ini akan berdampak positif bagi
pertumbuhan secktor-sektor lain. Kelima. tekanan globalisasi dan
persoalan lingkungan akan semakin mendorong pemilihan industri
yang memiliki  keunggulan komparatif berbasiskan pemanfaatan
sumberdaya yang relatif berlimpah serta berdampak kecil terhadap
lingkungan. Pilihan ini jatuh pada agroindustri (Satari, G. 1989 :32).

Agroindustri sebagai penggerak pembangunan secktor pertanian
diharapkan dapat memainkan peranan penting dalam kegiatan
pembangunan  nasional.  Peranan terus disebabkan  kegiatan
agroindustri  (industri  pertanian) mempunyat  manfaat ekonomis
khususnya industri pengolahan produk pertanian yang berlokasi di
pedesaan, dengan berdasar pada sumber daya yang ada, yaitu
(a) meningkatkan kerja di pedesaan, (b) meningkatkan nilai tambah,

(¢) meningkatkan pendapatan petani (d) meningkatkan mutu dari hasil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

produksi pertanian, yang pada giliranyya nanti dapat memenuhi syarat
untuk memasuki pasar luar negeri. Hal yang terpenting dari kegiatan
agroindustri  adalah terjalinnya  kaitan  antara sektor-sektor
perckonomian yang meliputi sektor pertanian, sektor perdagangan,
sektor transportasi dan sektor lain yang mendukung (Soeharjo, A. 1990 - 9).

Pengkajian mengenai agroindustri yang selama ini dilakukan
menunjukkan  bahwa perkembangan  agroindustri memberikan
gambaran akan banyaknya peluang kegiatan bisnis industri pertanian
(agroindustri) dan pembangunan pedesaan. Ciri industri pertanian
yang ingin didorong adalah pertumbuhan dan perkembangan
spesialisasi usaha pengolahan pada setiap rantai kegiatan agribisnis
dan diversifikasi pengolahan yang menimbulkan peningkatan nilai
tambah industri dengan keterkaitan serta perluasan bidang usaha dan
lapangan kerja (Syarief, S.199] 41).

Pada awal usaha agroindustri dodol jenang hanya mempunyai
satu jenis produk yaitu jenang merah atau yang biasa oleh masyarakat
dikenal dengan jenang Baté dengan bahan baku ketan. Sesuai dengan
perkembangan yang ada dan atas anjuran oleh Dinas Pertanian
Tanaman Pangan maka usaha ini dikembangkan menjadi dodol jenang
yang mempunyai  bahan utama yaitu dari beras ketan yang
dikombinasikan dengan hasil-hasil pertanian yang ada. Hasil-hasil
pertanian  tersebut berupa pisang, kentang, dan waluh schingga
menghasilkan dodol yang mempunyai rasa dari bahan-bahan tersebut.
Anjuran dari Departemen Pertanian ini didasarkan pada kenyataan di
lapang bahwa produk-produk pertanian tersebut belum dimanfaatkan
lebih lanjut. Dengan demikian, usaha tesebut mampu meningkatkan

nilai  tambah dari hasil-hasil pertanian tersebut. Berdasarkan
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perkembangan tersebut agroindustri dodol jenang ini menjadi salah
satu agroindustri di wilayah Ponorogo yang mengolah hasil-hasil
pertanian yang berupa pisang, kentang, waluh dan beras ketan sebagai
bahan baku utamanya menjadi dodol jenang. Dengan
demikian,diharapkan agar pada perkembangannya dapat menarik
pengusaha lain untuk memanfaatkan hasil-hasil pertanian yang belum
dimanfaatkan secara optimal dapat dimanfaatkan menjadi lebih
optimal. Pengembangan produk dodol ini juga diharapkan membawa
pengaruh terhadap tingkat pendapatan dari agroindustri dodol jenang

sehingga usaha ini lebih dapat dikembangkan menjadi lebih besar lagi.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang permasalahan yang ada maka dapat disusun
identifikasi masalah sebagai berikut :
I. Bagaimana pengaruh diversifikasi produk terhadap terhadap
pendapatan agroindustri dodol jenang ?
2. Bagaimana kclayakalf secara  finansial diversifikasi produk

agroindustri dodol jenang ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

I. Untuk mengetahui tingkat pendapatan produk diversifikasi pada
agroindustri dodol jenang.

2. Untuk mengkaji kelayakan diversifikasi produk pengusahaan

agroindustri dodol jenang.
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1.3.2 Kegunaan

L.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai
salah satu bahan pertimbangan dan informasi dalam membuat
keputusan dan kebijaksanaan dalam pengembangan agroindustri
dodol jenang.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
informasi  bagi pihak-pihak yang terkait untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Pembangunan ckonomi bertujuan meningkatkan taraf
kesejahteraan masyarakat. Setiap proses pembangunan membutuhkan
sumberdaya alam, sumberdaya manusia dan manajerial untuk mencapai
tujuannya.  Dalam kerangka  pemikiran  demikian pengelolaan
sumberdaya  yang  dimiliki menjadi sangat penting  untuk
mengoptimalkan manfaat. Pentahapan pembangunan dalam lingkup
mikro yang terimplementasi dalam proyek-proyek pembangunan secara
scktoral menjadi sangat berarti. Perencanaan. pelaksanaan sampai pada
suatu  proyek  pembangunan harus dilaksanakan secara teliti.
Perencanaan  yang  baik merupakan  modal yang berharga bagi
lercapainya tujuan yang diinginkan. Dalam kaitan tersebut fungsi
cvaluasi proyck scbagai bagian dari tahapan perencanaan pembangunan
sangal penting untuk dilaksanakan pada setiap proyek pembangunan
vang berdampak luas (Wibowo, R.1996:1). Gittinger  (1986:6)
menjelaskan bahwa apabila pembangunan dapat digambarkan sechagai
suatu kemajuan dengan banyak dimensi (waktu, ruang, sosiokultural,
finansial, ekonomi) maka proyek dapat dilihat sebagai satu kesatuan
ruang/tempat dan waktu, masing-masing dengan nilai finansial, ekonomi
dan dampak sosial. yang tergabung dalam satu kesatuan.

Proyek adalah kegiatan usaha yang rumit karena menggunakan
sumberdaya untuk memperoleh keuntungan dan manfaat
((‘iittingcr.I986:4).(iray, C. dkk (1988:1) menyatakan Bahwa proyek
merupakan kegiatan-kegiatan yang dapat direncanakan dan dilaksanakan
dalam suatu bentuk kesatuan dengan mempergunakan sumber-sumber
untuk mendapatkan benefit (manfaat). Soekartawi (1989:3) ada tiga

aspek yang penting dalam melaksanakan  suatu proyek, vyaitu

6
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(1) adanya modal dan sumberdaya (investasi),(2) adanya wupaya
memaksimumkan keuntungan, (3) adanya waktu (lamanya proyek yang
telah ditentukan).

Penilaian atau evaluasi pelaksanaan suatu proyek perlu diadakan
atas perbandingan arus manfaat atau (benefit cashflow) dan arus biaya
(cost cashflow), baik dari aspek ekonomi maupun finansialnya (Choliq,
A.1993:5). Evaluasi proyek adalah penilaian terhadap proyek yang
direncanakan, apakah proyek tersebut nantinya dapat dibuat atau tidak
(Kamal, M dan Rahardja. 1993:15). Menurut Kadariah (1988:1) tujuan
dari evaluasi proyek adalah untuk memperbaiki penilaian investasi.
Sumber-sumber yang tersedia bagi pembangunan terbatas. maka perlu
diadakan pemilihan antara berbagi macam proyek. Sebelum proyek
dilaksanakan, perlu diadakan perhitungan percobaan untuk menentukan
hasil dan memilih diantara berbagai alternatif dengan Jalan menghitung
biaya dan manfaat (benefit) yang dapat diharapkan dari masing-masing
proyek.

Kegiatan pertama yang dilakukan dalam evaluasi proyek adalah
mengidentifikasi biaya dan benefit proyek, kemudian membandingkan
biaya-biaya dan manfaat untuk menentukan  suatu  proyek akan
menguntungkan atau tidak. Unsur-unsur yang termasuk arus penerimaan
proyck adalah benefit. Arus biaya adalah pengeluaran yang meliputi
investasi atau modal pokok, biaya operdasional dan biaya pemeliharaah.

Menurut Choliq, A. (1993:18) yang dihitung sebagai biaya atau
pengeluaran proyek adalah seluruh biaya yang dikeluarkan proyek guna
mendatangkan penghasilan dimasa yang akan datang. Arus biaya ini
antara lain investasi dan biaya operasional serta biaya pemeliharaan.

Gittinger (1986:4) menyatakan bahwa investasi, khususnya dalam
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proyek pertanian, merupakan kegiatan vang mengubah sumber-sumber
finansial menjadi barang-barang kapital yang dapat menghasilkan
keuntungan atau benefit setelah beberapa periode tertentu. Investasi ini
dikeluarkan schubungan dengan keperluan selama usia proyek misalnya
biaya konstruksi dan peralatan, penanaman  modal pohon dan biaya
modal kerja. Investasi ini diharapkan memberi manfaat dalam jangka
waktu yang cukup lama. Biaya operasional dan biaya pemeliharaan
mcerupakan biava yang dikeluarkan schubungan dengan pelaksanaan
proyek, antara lain adalah biaya rutin selama umur ckonomis proyek.

Pendapatan  dalam  suatu usaha merupakan selisih antara
penerimaan dengan total biaya. Pendapatan pengusaha akan lebih besar
apabila pengusaha mampu  menckan biaya variabel dan diimbang,i
dengan produksi yvang tinggi (Rudi Wibowo,1980:39)

Analisis dalam suatu agroindustri  pada prinsipnya ditujukan
untuk mencapai produksi yang maksimal dengan cara pengelolaan yang
scbaik-baiknya, Keuntungan usaha agroindustri sebagaimana dengan
keuntungan usaha komersial lainnya ditentukan oleh besar kecilnya
biaya produksi di satu pithak dan besarnya penerimaan di pihak lain.
Setiap kegiatan dalam proses produksi akhirnya akhirnya akan dinilai
dari biava vang dikeluarkan untuk keseluruhan proses produksi dan
hasil yang diterima. Selisih antara produksi dan jumlah biaya yang
dikeluarkan tersebut merupakan pendapatan kegiatan produksi yang
dilaksanakan. Pendapatan yang besar tidak selalu mencerminkan
cfisiensi yang tinggi, karena ada kemungkinan pendapatan yang besar
diperoleh  dengan penggunaan  biaya produksi yang berlebihan.
Analisis  efisiensi senantiasa  mengikuti  analisis pendapatan

(Sochardjo. A dan Dahlan Patong. 1973:125).
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Pada hakekatnya benefit dari proyek dapat digolongkan menjadi
tiga yaitu
I.Direct benefit

a. Direct benefit ini disebabkan karena adanya kenaikan nilai
output proyek yang dapat disebabkan karena :
(1)Kenaikan dalam produk physik
(2)Perbaikan kualitas produk
(3)Perubahan lokasi dan waktu penjualan
(4)Perubahan bentuk (gading provessing)

b. Selain itu benefit proyek bisa terjadi karena adanya
penurunan cost yang berupa:
(1) Mekanisasi
(2) Penurunan biaya pengangkutan
(3) Penurunan atau penghindaran kerugian

I1. Indirect benefit

Indirect  benefit adalah benefit yang timbul diluar yang

disebabkan adanya proyek lain.
1. Intangible benefit

Benefit yang timbul yang sulit diukur dengan uang tetapi

diidentifisir (Soetriono. 1997:8).

Arus penerimaan terjadi akibat adanya arus pengeluaran termasuk
dalam arus ini adalah benefit. Manfaat dari suatu proyck dapat dibagi
menjadi (Kadariah.1988: 15):;

I. Manfaat langsung adalah manfaat proyek yang dapat berupa

kenaikan dalam nilai hasil/output yang disebabkan oleh
kenaikan dalam  produk fisik, perbaikan mutu produk,

perubahan dan lokasi penjualan serta perubahan dalam bentuk.
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Manfaat langsung ini juga dapat berupa penurunan biaya
pengangkutan dan penurunan atau penghindaran kerugian.

2. Manfaat tidak langsung atau manfaat sekunder proyek adalah
manfaat yang timbul atau dirasakan diluar proyck karcna ini
dapat disebabkan oleh adanya efek multipier, adanya
keunggulan skala besar dan adanya pengaruh dinamik.

3. Manfaat yang tidak dapat dinyatakan dengan uang yaitu yang
sulit dinilai dengan uang seperti perbaikan lingkungan hidup,
perbaikan  distribusi  pendapatan, integrasi nasional dan
ketahanan nasional.

Dalam cvaluasi proyek ada dua analisa yang digunakan yaitu
analisis  finansial dan analisis eckonomi. Analisis finansial adalah
analisis yang menitik beratkan kepada pendekatan individu, maksudnya
adalah analisis yang melihat suatu hasil kegiatan proyek dilihat dari
segi individu dalam hal ini, hasilnya disebut private return yang
maksudnya adalah hasil untuk modal saham dan yang ditanam pada
proyek (Soetriono. 1997 :1). Menurut Choliq, A.(1993:15) analisis
finansial adalah analisa yang melihat suatu proyek dari sudut lembaga-
lembaga atau badan-badan yang mempunyai kepentingan dalam proyek
atau yang menginvestasikan modalnya ke dalam proyek oleh karena itu
hasil analisisnya disebut dengan private return. Dalam analisa ekonomi
proyek di lihat dari sudut pereckonomian secara kescluruhan. Dalam
analisa ckonomi yang diperlihatkan adalah hasil total atau produktivitas
atau keuntungan yang didapat dari semua sumber yang dipakai dalam
proyek untuk masyarakat atau perekonomian secara keseluruhan, tanpa

melihat siapa yang menyediakan sumber-sumber tersebut dan siapa yang
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ada dalam masyarakat yang menerima hasil proyek tersebut. Iasil ini
disebut The social return atau The economic return.

Unsur-unsur yang berbeda didalam analisa ekonomis dan
finansial adalah (Pudjosumarto. M. 19881 1)

- Di dalam Analisis Ekonomis.

~y
janl

Harga yang dipakai pedoman adalah shadow price

b. Pembayaran pajak tidak dikurangkan dalam perhitungan benefit dari
suatu proyek

¢. Besarnya subsidi harus ditambahkan pada harga pasar barang-barang
inputs

d. Besarnya bunga modal biasanya tidak dipisahkan atau dikurangkan
dari hasil kotor.

- Di Dalam Analisis Finansial

a. Harga yang dipakai pedoman adalah harga pasar (market price)

b. Pembayaran pajak dianggap sebagai biaya didalam suatu proyek
sehingga perlu diperhitungkan, atau dipakai untuk mengurangi
benefit

¢. Besarnnya subsidi yang diberikan dipakai sebagai mengurangi atau
akan meringankan biaya proyek, sehingga akan merupakan benefit

d. Di dalam pembayaran bunga modal di dalam analisa ini dibedakan

sebagai berikkut -

- Bunga yang dibayarkan kepada orang-orang atau lembaga-
lembaga dari luar yang meminjamkan uangnya (kreditor) kepada
proyek, maka bunga tersebut dianggap sebagai biaya (costs),
sedangkan bila tersapat pembayaran kembali hutang dari ‘uar
proyek, maka akan dikurangkan dari hasil kotor sebelum

diperoleh suatu arus benefit.
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- Tetapi untuk bunga atas modal proyek, di dalam hal ini
tidak dianggap sebagai biaya (costs).

Pelaksanaan suatu proyek yang berbeda dari tahun ke tahun
mengakibatkan pola biaya dan manfaat selama periode proyek berbeda
antara satu tahun dengan tahun fainnya. Unsur-unsur dari arus biaya dan
manfaat yang dinilai dengan uang, perhitungannya dinilai sckarang
(present value) dengan proses discounting (Soekartawi. 1995:8). Gray,
C dan kawan-kawan (1988:54) menerangkan bahwa dalam rangka
mencarai suatu  ukuran  keberhasilan proyek secara keseluruhan
diperlukan suatu ukuran atau inidikator yang dinamakan kriteria
investasi.

Kriteria yang digunakan untuk menilai kelayakan uasaha antara
lain adalah Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan
Net Benefit Cost (Net B/C). Manfaat sckarang bersih (NPV) adalah nilai
sckarang arus pendapatan yang ditimbulkan oleh penanaman investasi,
dalam analisa keuangan atau finansial merupakan nilai sekarang dari
arus tambahan pendapatan untuk individu atau harta dilihat dari segi
mana analisa dibuat misalnya keluarga petani atau pabrik pengolahan
(Gittinger.1986:61).

Menurut Sockartawi (1996) NPV merupakan suatu ukuran yang
menggambarkan kemampuan suatu proyek. Nilai NPV positif maka
proyek tersebut dapat dikatakan menguntungkan. Sebaliknya kalau
negatif, dapat dikatakan proyek tersebut tidak menguntungkan.

Pudjosumarto, M (1985:49) menerangkan bahwa IRR tingkat
bunga yang menggambarkan bahwa antara benefit (penerimaan) yang
telah dipresent valeukan dan cost (pengeluaran) yang telah dipresent

valuekan sama dengan nol. Dengan demikian, IRR ini menunjukkan
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kemampuan suatu untuk menghasilkan returns, atau tingkat keuntungan
yang dapat dicapainya. Kadang-kadang IRR ini digunakan pedoman
tingkat bunga (i) yang berlaku, walaupun bukan I, tetapi IRR akan
sclalu  mendekati besarnya 1 tersebut.Kriteria investasi  IRR ini
memberikan pedoman bahwa proyek akan dipilih apabila IRR > Social
Discount Rate. Begitu pula sebaliknya, jika diperoleh IRR < Social
Discount Rate, maka proyek sebaiknya tidak dijalankan. Menurut
Soekartawi (1996) nisbah (ratio) biaya manfaat merupakan cara lain
menilai suatu proyek. Dalam bentuk sederhana ratio ini membandingkan
manfaat total dengan biaya total dari nilai sckarang. Angka rasio ini
diperoleh dengan membagi jumlah nilai biayanya. Net B/C lebih besar
daripada satu maka usaha agroindustri tersebut layak dikembangkan
begitu pula scbaliknya.

Menurut Soetriono (1997: 9). Net Present Value (NPV) dari
suatu proyek merupakan nilai sckarang (Present Value) dari selisih
antara  Benefit (manfaat) dengan Cost (biaya) pada discount Rate
tertentu. NPV menunjukkan kelebihan Benefit dibanding dengan cost.
Present value benefit lebih besar daripada present value biaya, berarti
proyek tersebut layak atau menguntungkan. NPV > 0 berarti proyek
tersebut menguntungkan, sebaliknya jika NPV < 0 berarti proyeck tidak
layak diusahakan. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) adalah
perbandingan antara jumlah NPV positif dengan jumlah NPV negatif.
Net B/C ini menunjukkan gambaran berapa kali lipat Benefit akan
diperoleh dari cost vang dikeluarkan. Gross Benefit Cost Ratio (Gross
B/C) adalah perbandingan antara jumlah present value benefit (PV
Benefit) dengan present value biaya (PV Cost). Profitabilitas Ratio

adalah indeks rentabilitas schubungan dengan biaya modal yang
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merupakan perbandingan PV dari Net Benefit (PV diluar investasi)
dengan PV dri investasi. hduhadilHqushnaru)(199|:69)vncnerangkan
bahwa Internal Rate of Return (IRR) merupakan tingkat bunga yang
menggambarkan bahwa antara benefit (penerimaan) yang telah dipresent
valuekan dan cost (pengeluaran yang telah dipresent valuekan sama
dengan nol, IRR menunjukkan  kemampuan suatu proyek untuk
n1enghasiﬂun1rclurn,atautingkatkeuntungan vang dapat dicapainya.

Sockartawi (1995:96)  menjelaskan  analisis sensitivitas
merupakan analisis ckonomi dan analisis finansial. Hanya saja dalam
analisis ini besaran faktor “ketidaktentuan” menjadikan besaran yang
sangat diperhitungkan dalam melakukan analisis.

Menurut  Pudjosumarto. M. (1991:70) tujuan dari analisis
sensitivitas adalah (1) untuk memperbaiki cara pelaksanaan proyek yang
sedang dilaksanakan, (2) untuk memperbaiki desain proyek, sehingga
dapat meningkatkan NPV, (3) untuk mengurangi resiko kerugian dengan
menunjukkan beberapa tindakan pencegahan yang harus diambil, dengan
demikian analisis ini dapat melihat apa yang akan terjadi dengan hasil
analisa proyek jika ada suatu kesalahan atau perubahan dalam dasar
perhitungan  biaya atau benefit. Analisis ini  berkaitan faktor
ketidaktentuan menjadi ukuran yang diperhitungkan dalam suatu
analisa.

Setiap proyek hampir dapat dipastikan mempunyai  faktor
ketidakpastian ini, antara lain (Sockartawi. 1995:96) -

I. harga faktor produksi (input) dan harga produksi yang
berubah-ubah:
2. adanya kelambatan dalam penyaluran faktor produksi ke

lokasi:
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3. penyediaan dana provek yang datangnya tidak teratur:
4. adanya pengaruh inflasi.

Agroindustri  adalah  industri yang mengolah hasil-hasil
pertanian, mulai dari pengolahan yang mengubah hasil panen menjadi
produk yang dapat diperdagangkan hingga menjadi produk yang bentuk
bahan bakunya tidak terlihat lagi (Sockartawi. 1991:2). Pengembangan
agroindustri seringkali dihadapkan pada berbagai masalah, salah satu
diantaranya adalah penyediaan bahan baku yang cukup dan kontinyu.
Penyediaan bahan baku ini, baik bahan baku yang berasal dalam negeri
maupun luar negeri, perlu tersedia dalam Jumlah yang cukup dan
kontinyu, khusus industri pengolahan yang menggunakan bahan baku
pertanian(Sockartawi. 1991:23). Dalam kebanyakan negara di Asia,
termasuk Indonesia, upaya reorganisasi sumberdaya untuk mengatsi
resiko ketidakstabilan harga dan produksi ini dilakukan dengan cara
diversifikasi. Dalam tingkat usahatani. diversivikasi lebih ditekankan
untuk menghindari faktor resiko dan ketidakpastian, baik terhadap
produksi  maupun harga, dan  memaksimumkan sumberdaya
schingga pada akhirnya pendapatan  pengusaha dapat ditingkatkan
(Sockartawi. 1995:25).

Dalam pembangunan  ckonomi di Jawa Timur anatara kurun
waktu 1983 sampai dengan 1996, pangsa sektor pertanian terus
mengalami penurunan, mulai dari 33,23% pada tahun 1983 menjadi
16.58% pada tahun 1996. Hal tersebut berbeda dengan perubahan yang
terjadi pada sektor industri pengolahan yang semakin mantap
peranannya dalammemberikan kontribusi terhadap PDRB. Pada tahun
1983, sektor industri pengolahan memberikan kontribusi terhadap PDRB

sebesar 15,44% dan pada tahun 1996 kontribusi sektor tersebut melalui
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sektor pertanian yaitu sebesar 29.16%. Menurunnya kontribusi sektor
pertanian dalam PDRB Jawa Timur merupakan dampak dari kebijakan
pemerintah daerah dalam upaya mengembangkan, menyeimbangkan,
menjembatani pertumbuhan sektor industri dan pertanian. Dalam hal ini
pengembangan sektor industri pengolahan (agroindustri) denga tetap
bertumpu pada kegiatan industri bidang pertanian menjadi pilihan yang

sangat penting dan strategis (Hartadi,R. 1999 : 3).

Pembangunan agroindustri di Jawa Timur diarahkan agar dapat
menciptakan keterkaitan antara sektor peranian dan industri, sehingga
mampu  mendorong peningkatan nilai tambah dan menumbuhkan
kegiatan ekonomi di pedesaan. Keterkaitan ini berlandasan pada prinsip
saling menguntungkan dibutuhkan untuk memperkuat struktur industri.
Keterkaitan agroindustri tsb diarahkan pada -

I Keterkaitan antara industri pengolahan  hasil pertanian  dengan
sumberdaya alam dan pemasarannya;

2. Keterkaitan antara industri hulu/dasar dengan industri hilir dan
industri kecil;

3. Keterkaitan antara industri pengolahan hasil pertanian dengan
industri alatmesin, agrokimia, pengemasan, dan penyimpanan;

4. Keterkaitan anatara sektor agroindustri dengan sektor ekonomi
lainnya, seperti jasa, perbankan, perhubungan, transportasi,
komunikasi, informasi, dan periklanan (Hartadi, R. 1999 19).

Menurut Irawadi, J. (1995:3), pengembangan agroindustri pada
masa yang akan datang hendaknya diarahkan pada:

I. Pengembangan produk yang mempunyai potensi ekspor melalui

pembangunan komoditi atau industri baru. pemantapan industri yang
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sudah ada, ataupun dapat juga pengembangan agroindustri yang
berorientasi pada pasar atau kebutuhan regional.

2. Peningkatan mutu agroindustri melalui penerapan standar mutu,
dalam hal ini standar mutu produk agroindustri, seperti produk
pangan bahan olahan, produk hasil perkebunan, perbaikan metode
pengolahan, penyempurnaan sistem kemasan, sistem penyimpanan,
pengawasan mutu terhadap bahan baku, bahan antara, dan produk
jadi.

3. Peningkatan penggunaan sistem produksi dalam agroindustri untuk
menghindari penyimpanan dalam hal ini penyediaan bahan baku,
proses pengemasan dan penyimpanan serta pencegahan terhadap
pencemaran lingkungan.

4. Peningkatan dan penyebaran agroindustri ke daerah-daerah pedesaan.

Usaha pengolahan hasil pertanian akan memberikan beberapa

keuntungan antara lain (Aziz, M.A. 1993:24) :

I. mengurangi kerugian e¢konomi akibat kerusakann hasil
pertanian;

2. meningkatkan nilai ekonomi hasil pertanian;

3. memperpanjang masa ketersediaan hasil pertanian, baik
dalam bentuk segar maupun dalam bentuk hasil olahan;

4. meningkatkan keanekaragaman produk pertanian;

5. mempermudah  penyimpanan  dan  pengangkutan  produk

pertanian.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

II. KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Pemikiran

Pembangunan Jangka Panjang  Pertama berakhir pada
Pembangunan Lima Tahun ke Lima, bangsa Indonesia telah berhasil
menciptakan kerangka landasan yang cukup mantap baik di bidang
ckonomi, politik, sosial budaya maupun pertahanan keamanan
sebagai pangkal tolak bagi upaya untuk tumbuh dan berkembang
diatas kekuatan sendiri, sehingga dalam Pelita keenam bangsa
Indonesia dapat memasuki proses tinggal landas. Bidang ekonomi
telah dapat diciptakan struktur ekonomi yang lebih seimbang
dengan industri yang semakin kuat,saling mendukung dengan
pertanian  yang semakin tangguh. Penguatan dan pendalaman
struktur industri dalam Pembangunan Lima Tahun Keenam akan
dimantapkan bersamaan dengan usaha peningkatan deversifikasi,
ckstensifikasi, intensifikasi, rehabilitasi pertanian, dan
pengembangan agroindustri serta agribisnis yang makin tangguh
(Anonim.1993:75).

Agroindustri sebagai penggerak pembangunan  sektor
pertanian, diharapkan dapat memainkan peranan penting  dalam
kegiatan pembangunan nasional baik dalam suasana pertumbuhan,
pemerataan maupun stabilitas. Banyak harapan telah dibebankan
pada agroindustri, namun harapan besar tersebut tentunya
lebih melekat pada potensi yanguda.Unlukmcnguhahnya menjadi
kenyataan  harus dikaji  lebih lanjut  apakah agroindustri
yang akan dikembangakan dapat  menjalankan peranannya

(Anwar dan Rudi Wibowo.1989)
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Agroindustri yang merupakan mata rantai dari kegiatan di
sektor pertanian telah mampu  untuk tumbuh dan berkembang,
berperan serta pada persoalan-persoalan peningkatan nilai tambah
penyerapan tenaga kerja serta berbagai sumber pertumbuhan baru di
scktor pertanian. Dengan demikian, bidang agroindustri mempunyai
keunggulan komparatif (Siswoputranto, P.S. 1990:64).

Pengembangan agroindustri  untuk memacu  pertumbuhan
ckonomi  khususnya di pedesaan tidak terlepas dari upaya
mengoptimalkan dayaguna potensi sumberdaya tersedia di masing-
masing wilayah, khususnya sumberdaya manusia sektor pertanian.
Pengembangan agroindustri  perlu dipercepat untuk dapat
memperkuat sandaran  pola perdagangan yang selama ini
bertopang pada komoditi primer. Keutuhan dan keterpaduan
dalam pengembangan agribisnis akan menjadikan scktor pertanian
tetap penting dalam perekonomian nasional (1 laryanto, 1. dan Rijanto.1994:4).

Perkembangan agroindustri di pedesaan akhir-akhir ini cukup
menggembirakan, walaupun belum sampai pada tarafl produksi yang
berkualitas (Anonim. 1990:3). Dari beberapa agroindustri yang
dikembangkan, dodol jenang merupakan agroindustri yang bisa
dijadikan usaha untuk meningkatkan pendapatan keluarga. .Besarnya
produksi dari  diversifikasi produk dari dodol jenahg akan
berpengaruh terhadap penghasilan pengusaha. Semakin meningkatnya
produksi maka pendapatan pengusaha akan meningkat dengan
asumsi faktor yang lain yang berpengaruh terhadap pendapatan
adalah tetap. Hal ini dapat dipahami, karena dengan bertambahnya

produksi maka hasil anatara produksi dengan harga akan semakin

besar. Pendapatan pengusaha akan lebih besar apabila dapat
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menckanbiaya variabel yang dikeluarkan diimbangi dengan
produksi yang tinggi. l’erhitungan—pcrhitungan yang dilakukan oleh
pengolahan merupakan cara untuk mencapai usaha yang lebih baik
yaitu usaha yang lebih produktif dan efisien. Usaha yang produktif
adalah usaha yang produktivitasnya tinggi dan usaha yang efisien
adalah usaha yang secara ekonomis menguntungkan

(Soekartawi.\‘)89152).

Sesuai  dengan pengertian  dari diversivikasi yaitu
penganckaragaman produk. maka strategi diversivikasi dalam
perusahaan agroindusiri dodol jenang ini dapat digunakan untuk
mengurangi resiko kerugian yang diderita dengan memproduksi
(dan menjual) satu macam produk dapat ditutup dari kemungkinan
mendapatkan keuntungan dari  dari produk lainnya. Dengan
demikian, pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam kaitannya
dengan strategi diversifikasi produksi adalah -

a. Dilihat dari sisi supply, diversivikasi produksi dilakukan karena
alasan ingin memanfaatkan supply produksi yang lebih. Dalam
usaha agroindustri dodol jenang ini di wilayah kabupaten
Ponorogo terdapat dua perusahaan agroindustri yang
mengusahkannya. Agroindustri inj Juga telah lama megusahakan
dodol jenang yang berupa dodol ketan oleh karena itu untuk
mengurangi supplay vang berlebih makad dilakukan
diversifikasi produk. sehingga konsumen dapat memlih produk
dodol yang baru.

b. Dilihat dari sisi demand, konsumen menghendaki produk-produk
yang baru dari bahan baku yang sama. Produk non deversifikasi

pada agroindustri dodol jenang dalam hal ini dodol ketan
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merupakan suatu produk yang telah lama sekali ada di wilayah
kabupaten Ponorogo. Agroindustri ini dulu banyak berkembang
di wilayah Ponorogo karena pilihan produk yang ada hanya dodol
ketan akhirnya konsumen yang ada mulai mengalami kejenuhan.
Konsumen mulai menginginkan suatu produk dodol yang masih
khas Ponorogo dengan jenis pilihan yang lain.

Dilihat dari sisi ancaman atau resiko. sudah waktunya melakukan
strategi diversivikasi produksi. Artinya sudah dirasakan adanya
ancaman yang serius dari produk lama yang dihasitkan. Produk
lama atau produk non diversifikasi dalam hal ini dodol ketan
sudah tidak bisa bersaing produk dodol vang berasal dari daerah
lain di pasar. Produk dodol yang ada di pasar yang berasal dari
luar Ponorogo sudah banyak macamnya sehingga produk dodol
ketan ini mempunyai banyak kompetitor, schingga jika tidak
melakukan diversifikasi atau penganckaragaman maka akan
berpengaruh terhadap pendapatan dari pengusaha. Deversifikasi
produk ini tepat sekali dilakukan dengan kejenuhan konsumen
tersebut. Produk diversifikasi yaitu dodol pisang, dodol kentang,
dan dodol waluh juga menjadi suatu tren baru bagi masyarakat
Ponorogo  karena konsumen akan dapat memilih rasa yang
bermacam-macam.

Dilihat dari sisi bisnis, ada kesempatan mendapatkan keuntutigan
yang lebih besar bila dilakukan introduksi produk yang baru
tersebut. Pengenalan produk yang baru ini akan mempengaruhi
konsumen yang telah mengalami  suatu kejenuhan terhadap
produk dodol jenang yang merupakan produk khas dari Ponorogo

untuk kembali mengkonsumsi produk dari dodol jenang yang
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baru. Kembalinya konsumen terhadap produk tersebut akan
memberikan keuntungan terhadap pengusaha dan usaha ini layak
untuk dikembangkan.

Deversifikasi adalah sarana memperluas sediaan harta dan
ketrampilan perusahaan dengan memperlebar batas aktivitas nilai
yang disertainya. Setiap industri baru tidak hanya berkaitan dengan
industri yang ada sekarang, tetapi juga dapat membawa aktivitas
nilai yang merupakan sumber antar hubungan baru ke dalam
perusahaan. Diversifikasi  terbaik  adalah  diversifikasi yang
melakukan dua hal yaitu mengukuhkan kekuatan perusahaan yang
sudah ada dan menciptakan kekauatan baru. Diversifikasi akan
menawarkan potensi terbesar untuk meningkatkan posisi perusahaan
secara menyeluruh apabila beberapa aktivitas nilai yang penting
dapat dimanfaatkan bersama (Porter. M E. 1994:379).

Pendapatan pengusaha dapat diketahui dari penerimaan
dikurangi dengan biaya total. Total biaya didapatkan dari semua
biaya yang dikeluarkan selama menjalankan usaha tersebut, baik
biaya variabel maupun biaya tetap. Biaya tetap, merupakan biaya
vang jumlahnya secara tetap tidak terpengaruh  oleh adanya
perubahan volume kegiatan sampai pada kapasitas tertentu. Biaya
tetap ini walaupun secara keseluruhan adalah tetap, tetapi secara
per unit adalah tidak tetap karena apabila semakin besar volume
kegiatan semakin kecil dan sebaliknya apabila kegiatan semakin

kecil maka biaya tetap per unit akan menjadi lebih besar

(Sockartawi.1995:67).
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Biaya variabel, merupakan biaya yang berubah-ubah sesuai
dengan biaya perubahan volume produksi. Perubahan biaya variabel
ini adalah secara total, sedangkan biaya variabel per unit adalah
tetap. Hal ini terbukti apabila volume produksi mengalami kenaikan
dan sebaliknya apabila volume produksi mengalami penurunan maka
biaya variabel total akan mengalami penurunan, scdangkan biaya
variabel  per unitnya tetap. Tingkat pendapatan dikatakan
menguntungkan apabila total penerimaan lebih besar dari total
biaya (Sockartawi.1995:69).

Ada dua tujuan utama dari analisis pendapatan, yaitu
(1)  menggambarkan  keadaan sckarang  suatu  usaha, (2)
menggambarkan keadaan yang akan datang dari perencanaan atau
tindakan. Bagi pengusaha dodol jenang analisis pendapatan
membantu untuk mengukur apakah agroindustrinya pada saat ini
berhasil atau tidak. Analisis pendapatan memberikan dua kategori
pokok, yaitu keadaan penerimaan dan keadaan pengeluaran selama
Jangka waktu yang ditetapkan (Sochar_io, A. dan Dahlan Patong, 1973:127-128).

Perhitungan-perhitungan yang dilakukan oleh pengusaha
dodol jenang adalah merupakan cara untuk mencapai usaha yang
baik yaitu usaha yang produktif dan efisien. Usaha yang produktif
adalah usaha yang produktivitasnya tinggi dan usaha yang efisien
adalah usaha yang sccara ckonomis dapat menguntungkan.

Untuk menilai efisiensi ekonomis penggunaan biaya produksi
adalah  menggunakan pendekatan R/C ratio yang merupakan
perbandingan antara penerimaan kotor dan biaya total. Nilai dari
R/C ratio lebih besar dari satu maka dikatakan penggunaan biaya

adalah efisien, apabila nilai dari R/C ratio kurang dari satu maka
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penggunanaan biaya dari usaha yang dilaksanakan adalah kurang
efisien (Hernanto, F. 1991:94),

Usaha agroindustri dodol jenang merupakan suatu usaha
agroindustri yang dapat menyerap tenaga kerja yang berasal dari
sekitarnya dan tentu saja hal ini akan dapat mengurangi
pengangguran. Kelayakan usaha dari agroindustri dodol jenang
dapat dilihat dari dua macam analisis vaitu analisis finansial dan
analisis ekonomi. Analisis finansial yang mengukur tingkat manfaat
yang akan diterima oleh individu-individu yang mempunyai
kepentingan langsung dengan usaha tersebut. scdangkan analisis
ckonomi akan menilai  tingkat keuntungan yang diterima dari
masyarakat secara keseluruhan. Dalam penelitian ini penilaian yang
digunakan adalah secara finansial dengan menggunakan alat analisa
Net Present Value Internal Rate of Return, dan Net B/C ratio.

Dalam suatu proyek biaya yang dikeluarkan maupun benefit
yang akan diperoleh semua diperkiran berdasarkan data dari proyek
yang sudah ada, dengan demikian mungkin saja terjadi
ketidaktepatan perkiraan biaya dan benefit yang telah disusun.
Untuk mengatasi  hal tersebut diperlukan analisis kepekaan
(Sensitivity Analysis). Untuk melihat berapa lama investasi yang
dikeluarkan dapat kembali dapat dighakan analisis Payback
Periods melalui keuntungan vang diperoleh dari suatu proyek.

Semakin cepat waktu pengembalian semakin baik untuk diusahakan.
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3.2 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang permasalahan, pendekatan teori,

dan kerangka pikir maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut :

1. Produk diversifikasi pada agroindustri dodol jenang mempunyai

tingkat pendapatan secara finansial menguntungkan.

2. Produk diversifikasi pada agroindustri dodol jenang secara

finansial layak dikemban kan.
y
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IV. METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian

Penclitian ini dilaksanakan di agroindustri Jenang Pak Teguh
Rahardjo di Desa Kepatihan Kecamatan Ponorogo Kabupaten
Ponorogo. Penentuan ini dilaksanakan secara sengaja (Purposive
sampling), dengan pertimbangan bahwa agroindustri dodol jenang Pak
I'eguh Rahardjo merupakan perusahaan agroindustri yang bergerak
pada pengolahan hasil-hasil pertanian yang berupa ketan sebagai
bahan baku dan pisang, kentang, waluh sebagai input tambahan
menjadi dodol sehingga memberikan nilai tambah dari hasil-hasil

pertanian tersebut.

4.2 Metode Penelitian

Mectode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan analitik. Metode deskriptif digunakan dalam penentuan
beberapa variabel penelitivan aktivitas dalam perusahaan antara lain
dalam perolehan data kegiatan produksi perusahaan. Metode analitik
digunakam untuk melihat variabel yang diteliti dalam hal ini untuk
mencari nilai dari pendapatan, efisiensi, NPV, Net B/C Ratio, IRR,

dan Payback Period (Nazir, M.1985:35).

26
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4.3 Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode pengambilan sampel secara purposive, sebagai sampel adalah
keseluruhan dari perusahaan agroindustri dodol jenang Pak Teguh

Rahardjo di desa Kepatihan kabupaten Ponorogo.

4.4 Data dan Sumber

Data penelitian ini diperoleh dari data sekunder yan diperoleh
dari data perusahaan agroindustri dodol lenang Pak Teguh Rahardjo
periode waktu 1994-199g yang meliputi data biaya investasi, biaya

operasional, dan penerimaan dari usaha tersebut.

4.5 Metode Analisa Data

Untuk menguji hipotesis pcrtama mengenai seberapa besar
pendapatan  pengusaha agroindustri dodol, menurut Wibowo, R (1980:29),

digunakan formulasi scbagai berikut -

5 veTR-TE
TRE='p . g
TC = TFC + TVC
Keterangan -
© = Pendapatan (Rp)
TR = Total penerimaan (Rp)

TC = Biaya Total (Rp)
VC = Biaya variabel (Rp)
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FC = Biaya Tetap (Rp)
p = Harga satuan output (Rp)
q = Total produksi (Kg)

Efisiensi usaha agroindustri  dodol dengan menganalisa
cfisiensi  biaya menggunakan pendckatan R/C  ratio, menurut
Hernanto, F (1991:3) :

R/C ratio = Total penerimaan (Rp)

Total biaya (Rp)
Kriteria pengambilan keputusan :
R/C ratio > 1, maka biaya produksi agroindustri dodol jenang
yang digunakan efisien.
R/C ratio < 1, maka biaya produksi agroindustri dodol jenang

yang digunakan tidak efisien.

Menguji  hipotesis ke dua tentang kelayakan usaha dari
agroindustri dodol jenang Pak Teguh Rahardjo dapat dilihat dengan
mengetahui nilai sekarang dari usaha agroindustri dodol diketahui
dari pendekatan NPV. Menurut Choliq, M. (1993:34) cara menghitung
adalah secbagai berikut :

n Bt-Ct

t=1 (1 +1)
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Keterangan -
NPV : Net Present Value (nilai neto sekarang)
Bt : Penerimaan atau benefit finansial pada tahun t
Ct - Biaya finansial pada tahun t
n : Jangka usia ekonomis
i : Tingkat bunga

Kelayakan usaha agroindustri dodol jenang Pak Teguh Raharjo

dapat dilihat dengan uji Net B/C
(Soekartawi. 1996:83);
B Ol
NetB8 /C = Lz /(;,] *_’(),,
2 -1y
Keterangan -
B - manfaat atau benefit
A : Biaya atau Cost
Bt : Manfaat pada waktu ke-n
Ct : Biaya pada waktu ke-n
i : Tingkat bunga
n - waktu ke-n

t - waktu

ratio

sebagai  berikut
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Untuk mengetahui kemampuan suatu proyek untuk menghasilkan
return, atau tingkat keuntungan yang dicapai pada tingkat suku bunga
yang diperlukan dapat diperoleh dengan menggunakan IRR. Menurut
Cholig, A. (1993:40) cara menghitung IRR dapat menggunakan rumus
sebagai berikut -

NPVitr
IRR = itr + ol
NPVitr - NPV

Keterangan
IRR  : Internal Rate of Return
Itr - bunga modal terendah
I . selisih bunga modal tertinggi dan terendah
NPVitr - Perhitungan NPV dengan tingkat bunga terendah

NPVitt: Perhitungan NPV dengan tingkat bunga tertinggi

ol - selisth bunga modal

Untuk meguji seberapa jauh sensitivitas indikator terhadap
perubahan hasil produksi dan kenaikan biaya produksi maka dilakukan
analisis sensitivitas meliputi:

1. Analisis sensitivitas terhadap penurunan hasil produksi sebesar
10% dari harga semula sedangkan parameter lainnya dianggap
tetap.

2. Analisis sensitivitas terhadap kenaikan biaya produksi sebesar 10%

dari harga sedangkan parameter lainnya dianggap tetap.
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Dasar untuk menaikkan biaya produksi sebesar 10% atas
pertimbangan bahwa kenaikan rata-rata biaya produksi maupun
penurunan hasil produksi usaha agroindustri adalah sebesar 10%.

Untuk mengetahui Jangka waktu kembalinya investasi yang
telah dikeluarkan maka digunakan rumus payback periods yang
formulasinya sebagai berikut :

Investasi awal

Payback Periods =

Net Benefit rata-rata tiap tahun

Kriteria pengambilan keputusan untuk menilai kelayakan dari
agroindustri dodol Jenang adalah sebagai berikut:

¢ NPV > 1 agroindustri dodol Jenang layak diversifikasi

¢ Net B/C > 1, agroindustri dodol jenang layak diversifikasi

¢ IRR > tingkat suku bunga agroindustri dodol jenang diversifikasi

layak

¢ Scmakin cepat masa pengembalian investasi dari agroindustri dodol

Jenang layak untuk diusahakan.

4.6 Batasan Pengertian

I. Agroindustri dodol Jenang adalah suatu industri rumah tangga yang
mengolah hasil pertanian yang berupa ketan, pisang, kentang,
waluh sebagai bahan baku utama menjadi dodol.

2. Pendapatan adalah penerimaan bersih penjualan dodol dikurangi

biaya produksi dalam satuan rupiah.
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Penerimaan adalah diperoleh dari harga jual dodol jenang (Rp)
dikalikan total hasil produksi dengan satuan rupiah.

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk proses
produksi yang meliputi bahan baku, bahan bakar dan tenaga kerja
dalam satuan rupiah.

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan pengusaha dan besar
kecilnya tidak tergantung pada produksi, meliputi biaya peralatan.
Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan
Jumliah produksi yang dihasilkan, termasuk didalamnya bahan baku,
bahan bakar, dan pemasaran.

Harga (Rp) adalah nilai penjualan dari dodol jenang pada saat
penelitian dikalikan dengan satuan rupiah.

Efisiensi biaya adalah perbandingan antara pendapatan kotor
dengan biaya total produksi dalam proses agroindustri dodol
jenang.

Umur ekonomis adalah jumlah tahun pemakaian aset tersebut dapat

meminimalkan biaya tahunan proyek tersebut.

TO.NPV atau Net Present Value adalah tolak ukur yang digunakan

untuk melihat manfaat bersih sekarang atau nilai sckarang arus

pendapatan yang dihasilkan.

I'T.IRR atau Internal Rate of Return adalah tolak ukur yang digunakan

untuk melihat bunga modal yang digunakan untuk mendiskonto
selisih kas sehingga menghasilkan jumlah kas yang sama dengan

jumlah investasi selama proyek berjalan.

12.Arus uang tunai adalah aliran kecuangan yang dipakai untuk

menghitung besarnya biaya, penerimaan dan pendapatan dalam

satuan waktu tertentu.
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13.Analisis sensitivitas adalah analisa yang digunakan untuk
mengetahui kepekaan terhadap harga input dan output.

14.Diversifikasi  produk adalah penganekaragaman produk dari
agroindustri dodol jenang yang mempunyai bahan baku ketan,
pisang, kentang, dan waluh.

16.Produk diversifikasi adalah produk hasil dari penganekaragaman
produk dari agroindustri dodol Jenang yang berbahan baku ketan
ditambah pisang, kentang dan waluh (berupa dodol pisang, dodol
kentang, dodol waluh).

I'7.Produk non diversifikasi produk asli dari agroindustri dodol jenang

yang berupa dodol ketan (berbahan baku ketan saja).
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V. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Usaha Agroindustri  dodol lenang  Pak  Teguh Rahardjo
merupakan  usaha  turun-temurun  dari leluhur  di  Desa Coper
Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo. Setelah menikah dan
berdomisili - di  Jalan Wibisono No. 90 Kecamatan Ponorogo
Kabupaten Ponorogo keahlian membuuat dodol jenang ini mulai
dirintis. Pada Tahun 1982 agroindustri dodol jenang ini mulai
didirikan dengan nama Perusahaan Dodol Jenang Pak Teguh
Rahardjo yang didirikan oleh bapak Teguh Rahardjo. Awal usaha ini
perusahaan masih dikelola secara tradisional dengan memanfaatkan
tenaga kerja dari dalam keluarga dan usaha ini dijadikan usaha
sampingan. Usaha utama yang digeluti oleh bapak Teguh pada
adalah berdagang.

Kondisi lingkungan yang sangat mendukung baik untuk
pengadaan bahan baku dan bahan pendukung, sehingga bahan-bahan
tersebut mudah didapatakan di Ponorogo. Masalah pemasaran produk
dodol jenang ini juga memiliki kemudahan-kemudahan meskipun di
dacrah Ponorogo pada waktu itu juga sudah terdapat agroindustri
yang mengeloloa produk yang sama. Kemudahan tersebut diperoleh
karena letak perusahaan yang terdapat di dalam kota sehingga dekat
dengan lokasi pemasaran dalam hal ini pasar. Pemasaran ini juga
didukung oleh profesi dari pemilik yang merupakan pedagang di
pasar tempat produk itu dipasarkan.

Kondisi perusahaan ini semakin lama semakin membaik karena
produk dodol jenang ini merupakan  produk khas dari daerah

Ponorogo seclain sate ayam. Banyak sekali konsumen yang datang
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sendiri ke tempat usaha tersebut ataupun ke pasar tempat dodol
jenang ini diperdagangkan. Konsumen dari luar kota pun juga
banyak yang meminati produk dodol jenang ini. Perkembangan usaha
yang baik ini mempengaruhi bapak Teguh untuk meninggalkan
usahanya yang utama yaitu berdagang karena sudah tidak mampu
lagi untuk membagi waktunya untuk melayani konsumen yang
datang.

Semaikin banyaknya konsumen yang langsung datang ke
tempat usahanya ini dan semakin banyaknya pesanan maka
diambilah tenaga kerja dari luar anggota keluarga. Tenaga kerja
tersebut hanya terdiri dari 2 orang yang mempunyai pekerjaan yang
masih belum spesifik.

Melihat perkembangan yang baik ini Diperta mulai tertarik
untuk membantu pengembangan usaha dari agroindustri dodol jenang
Pak Teguh. Produk yang dulu hanya berupa dodol ketan atau lebih
dikenal oleh masyarakat Ponorogo dikenal dengan Jenang Bata mulai
dikembangakan menjadi dodol jenang yang mempunyai aneka rasa
tetapi tidak meningglkan kehasannya. Pertimbangan pengembangan
ini adalah banyaknya produk-produk pertanian yang berupa pisang,
kentang, dan waluh yang berada di Ponorogo belum diupayakan
sccara optimal schingga banyak produk pertanian tersebut banyak
yang terbuang sia-sia. Pengembangan usaha ini (diversifikasi)
diharapkan untuk dapat menambah nilai dari produk pertanian
tersebut. Pengembangan ini  dilakukan dengan tujuan untuk
mempertahankan keberadaan agroindustri dodol jenang ini tetap
dapat  berdiri. Agroindustri  dodol Jenang yang dulu banyak

berkembang di Ponorogo pada saat ini banyak yang gulung tikar
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karena ditinggalkan oleh para konsumennya. Pada era tahun 1990
agroindustri dodol Jenang di Ponorogo tinggal dua perusahaan yang
masih ada. Perusahaan tersebut adalah Perusahaan Dodol Jenang
Pak Teguh Rahardjo dan Perusahaan Dodol Jenang Mirah yang
berada di Kecamatan Jetis.

Konsumen mulai meninggalkan produk ini karena sudah jenuh
dengan dodol jenang yang hanya terbuat dari ketan tanpa ada variasi
yang lain. Tahun 1993 Diperta membimbing usaha agroindustri ini
untuk mengadakan studi banding ke Garut dengan maksud untuk
belajar pemmbuatan dodol dengan berbagai macam variasi akan
tetapi  tidak meninggalkan bahan baku utamanya yaitu ketan.
Setelah  studi bannding ini  maka perusahaan dodol Jenang
Pak Teguh Rahardjo mulai meluaskan usahanya seperti apa yang
diperoleh dari Garut.

Usaha ini mulai dijalankan pada tahun 1994, tentunya dengan
penambahan investasi. Alat-alat yang lama masih digunakan untuk
memproduksi produk terobosan lain yaitu berupa Wajik Ketan.
Produk Wajik ini hanyalah merupakan produk sampingan saja dan
bukan merupakan produk khas dari Ponorogo. Alat-alat yang baru ini
hanya digunakan untuk produksi dodol jenang saja. Penambahan
alat-alat produksi ini juga diikuti dengan penambahan tenaga kerja
sehingga menjadi 6 orang dimana dalam hal ini tenaga kerja dalam
keluarga sudah tidak dipakai lagi, akan tetapi perusahaan ini belum
menerapkan spesifikasi kerja.

Produksi dodol jenang yang dihasilkan oleh agroindustri dodol
Jenang Pak Teguh Rahardjo dalam jangka waktu satu bulan dapat

bérproduksi rata-rata 1300 bungkus untuk dodol ketan, 1450
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bungkus dodol pisang, 1390 bungkus dodol kentang, 1350 bungkus
dodol waluh.

Pemasaran produk dari dodol Jenang inj dilakukan melalyi
pedagang dan peasanan. Para pedagang baik pemesan datang sendiri
ke tempat usaha dddari dodol jenang ini. Khusus untuk pesanan
apabila dalam Jumlah yang cukup besar maka barang akan
diantarkan.

Pengolahan dodol Jenang yang dilakukan oleh perusahaan

agroindustri dodol Jenang Pak Teguh Rahardja dilakukan dengan

Direbus dan Diaduk
Dalam Jedi

Bahan Baku yang ada
Dimasukkan Ke dalam
ledi

cara sebagai berikut -

Adonan Dj dinginkas
Ditempat fising

“Gambar 1. Bagan Pengolahan Dodol Jenang di Agroindustri Dodol Jenang
Pak Teguh Rahardjo.
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VI. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

6.1 Pendapatan Pengusaha Agroindustri Dodol Jenang

Usaha yang dilakukan pada agroindustri Jenang dodol pada
perusahaan Dodol lenang Pak Teguh Rahardjo dapat memberikan
nilai tambah pada komoditi pertanian dan Juga akan meningkatkan
pendapatan dari pengusaha. Komoditi pertanian yang dimaksud
adalah ketan, pisang, kentang, dan waluh. Pendapatan yang
diperoleh pengusaha ditentukan oleh total penerimaan dan biaya
total.

Harga jual Jenang dodol dari tahun ke tahun cenderung
mengalami kenaikan. Kenaikan harga tersebut berkisar antara Rp
250,- sampai dengan Rp 500.- per bungkusnya. Perubahan harga ini
sejalan dengan perubahan harga bahan baku yang juga cenderung
mengalami kenaikan. Harga jual dari beberapa jenis Jenang dodol,
seperti jenang dodol ketan, kentang .waluh dan pisang pada tahun
1994 dan 1995 Rp 2()00,—/hungkusnya, hingga pada tahun 1998
scharga Rp 3()00,-/bungkusnya. Berat perbungkus dari masing-
masing produk adalah seberat 0.9 kg,

Pada awal kegiatan usaha agroindustri Jenang dodol ini. nilai
pendapatan dari masing-masing jenis Jjenang dodol yang dihasilkan
bernilai negatif. Dari nilai  pendapatan yang negatif tersebut,
produksi jenang dodol ketan adalah yang terbesar yaitu sebesar Rp
4.841100.- jika dibandingkan dengan produk diversifikasi lainnya
yaitu Rp 786.000.- untuk dodol pisang, Rp 877.700,- untuk dodol
kentang dan Rp 895.500.- untuk dodol waluh. Pendapatan yang

bernilai negatif ini terjadi karena biaya total yang dikeluarkan untuk

38
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biaya investasi dan biaya operasional lebih besar dibandingkan
dengan penerimaan total yang didapat dari hasil penjualan produk
sehingga penerimaan yang didapat tidak mampu menutupi biaya
produksi tersebut. Pendapatan dari produk dodol ketan yang
merupakan produk non diversifikasi yang telah diproduksi sejak
tahun 1982 mempunyai pendapatan yang negatif disebabkan karena
produk ini juga menanggung  biaya investasi dari agroindustri
tersebut. Biaya investasi Juga dibebankan kepada produk dodol ketan
karena alat-alat yang digunakan pada tahun 1994 adalah alat-alat
yang baru sehingga produk dodol ketan Juga dikenai biaya investasi.
Pendapatan dari dodol ketan mempunyai nilai yang negatif juga
disebabkan oleh permintaan yang mengalami penurunan, sehingga
penerimaan tidak dapat menutup biaya total dari produk dodol ketan
tersebut.  Seperti  yang diungkapkan dalam gambaan umum
perusahaan yang ada bahwa pada masa sebelum dilakukan
diversifikasi produk pada agroindustri dodol jenang
Pak Teguh Rahardjo sudah-menunjukkan penurunan permintaan.
Untuk melihat perbandingan tingkat pendapatan antara produk
diversifikasi (dodol pisang, kentang, waluh) dan produk non

diversifikasi (dodol ketan) dapat dilihat pada tabel berikut :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

Tabel 1. Perbandingan Pendapatan dan Efisiensi Biaya Produk Diversifikasi dan
non Diversifikasi Pada Agroindustri Dodol Jenang Pak Teguh Rahadja

Kriteria Keputusan  Produk Non g s

Produk Diversifikasi

Divel.SiﬁkaSi 4 e 4 - .- - T - —— O O S S o
Dodol Ketan  Dodol Pisang  Dodol Kentang Dodol Waluh
Pondapatm (RataRet) 1 = 8.976.532 12797239 | 0.896.350  12.286.950
Menguntumgkan
R/C > 1 Efisien 1,289299 1,362452006 1,29111 1,371341

__(Rata-Rata)

Sumber : Data perusahaan diolah tahun 2000

Dari tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa pendapatan produk
diversifikasi dari tahun ketahun mempunyai tingkat pendapatan yang
lebih menguntungkan dari produk non diversifikasi. Demikian juga
dengan tingkat pendapatan rata-rata per tahun produk deversifikasi
mempunyai tingkat pendapatan yang lebih menguntungkan dari
produk non deversifikasi. Hal ini dapat dilihat dimana pendapatan
rata-rata produk deversifikasi Rp 12.797.213 8 - untuk dodol pisang,
Rp 10.896.350,- untuk dodol kentang, Rp 12.286.950.- untuk dodol
waluh sedang untuk produk non diversifikasi dalam hal ini dodol
ketan sebesar Rp 8.976.532,-.

Pendapatan produk diversifikasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan produk non diversifikasi ini disecbabkan karena
Jumlah produksi yang lebih besar schingga penerimaan perusahaan
lebih besar. Penerimaan yang besar ini apabila dikurangi dengan
total biaya maka akan menghasilkan pendapatan. Sehingga dengan

penerimaan yang semakin besar maka pendapatan yang diterima akan

semakin besar.
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Pengusahaan agroindustri dodol jenang ini selalu memper-
hitungkan besarnya biaya yang dikeluarkan dan pendapatan yang
diterimanya. Pengusaha akan selalu berusaha untuk mengeluarkan
biaya seefisien mungkin sehingga pendapatan yang akan diterimanya
menjadi lebih besar. Biaya produksi yang ada dalam agroindustri
dodol jenang ini terdiri dari dua jenis biaya yaitu biaya investasi dan
biaya operasional.

Tabel | menunjukkan bahwa nilai R/C  ratio produk
deversifikasi lebih tinggi dari R/C ratio pada produk non
deversifikasi. Tingkat efisiensi biaya rata-rata menunjukkan bahwa
produk efisiensi mempunyai tingkat efisiensi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan produk non diversifikasi. Dodol ketan
mempunyai tingkat efisinsi rata-rata sebesar 1,289299 berarti setiap
pengeluaran sebesar Rp 1,- akan memberikan pendapatan sebesar
Rp1.,289,-  sedangkan untuk dodol pisang, kentang dan waluh
mempunyai tingkat efisiensi rata-rata scbesar 1,362 untuk dodol
pisang, 1,291 untuk dodol kentang, 1,371 untuk dodol waluh. Nilai
R/C ratio ini memberikan arti bahwa setiap pengeluaran Rp 1,- akan
memberikan keuntungan sebesar Rpl,362.- untuk dodol pisang, Rp
1,29,- untuk dodol kentang, dan Rp 1,371 .- untuk dodol waluh.

Penjelasan  diatas  dapat  menunjukkan  bahwa produk
diversifikasi telah memperoleh keuntungan, karena dengan semakih
cfisien penggunaan biaya maka keuntungan yang diptroleh akan

semakin besar.
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6.2 Analisa Finansial Agroindustri Jenang Dodol Pak Teguh
Raharjo

Agroindustri  jenang dodol merupakan usaha pengolahan
terhadap hasil-hasil pertanian scbagai  salah  satu  cara  untuk
meningkatkan nilai tambah dari produk-produk pertanian tersebut.
Untuk menilai kelayakan usaha agroindustri jenang dodol Pak Teguh
Raharjo secara finansial digunakan tiga perhitungan yaitu NPV, IRR
dan B/C Ratio dimana ketiga perhitungan ini dianggap sudah
mewakili  dalam  penilaian  suatu kelayakan  usaha untuk
dikembangkan.

Berdasarkan analisis biaya dan pendapatan agroindustri jenang
dodol, maka dapat dihitung besanya nilai bersih sekarang (NPV),
tingkat imbalan internal (IRR) dan rasio benefit cost sebagai kriteria
investasi.  Berikut ini menunjukkan  hasil analisa finansial

agroindustri jenang dodol Pak Teguh Raharjo tahun 1994-1998 -

Tabel 2. Analisa NPV.B/C Ratio,IRR dan Payback Period

Agroindustri Jenang Dodol Pak Teguh Rahardjo 1994-
1998 Dengan Df 20%.

Kriteria Keputusan Produk Non Produk Diversifikasi
Diversifikasi
~Dodol Ketan__ Dodol Pisang _ Dodol Kentang  Dodol Waluh
NPV I =Layak 2005087491 30922212,19 26604901 3 32914728 6
Net B/C Ratio > | = 3,375 3.375 3,375 3,375
Layak
IRR > i = [ayak 64,6% 67,5% 67,8% 69,2%
Payback Period = 2 Tahun 8 Bulan | Tahun 9 Bulan 2 Tahun 3 Bulan | Tahun 9 Bulan

Semakin Cepat Layak

Sumber : Data perusahaan diolah tahun 2000

42
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Dari hasil perhitungan seperti yang terlihat pada tabel 2,
analisis finansial yang dapat dilihat menunjukkan bahwa NPV yang
tertinggi terjadi pada produk diversifikasi yaitu dodol waluh dengan
nilai sebesar 329147286 pada tingkat suku bunga yang berlaku pada
saat itu yaitu sebesar 20%. Nilai NPV tersebut berarti usaha
agroindustri dodol Jenang dari produk diversifikasi pisang dikatakan
menguntungkan karena dengan biaya investasi awal sebesar Rp
872.775,- pada awal periode akan memperoleh manfaat bersih
sckarang scbesar Rp 32.914.728.6.- seclama lima tahun pertama.
Produk non diversifikasi yaitu dodol ketan memiliki nilai NPV
terendah yaitu sebesar 20950874.91 dimana dengan biaya investasi
awal tersebut diatas tadi hanya memperoleh manfaat bersih sekarang
sebesar Rp19.601 138,91 -,

Net B/C Ratio yang diperoleh dari perhitungan pada Df 20 %
pada usaha agroindustri jenang dodol Pak Teguh Raharjo untuk
sémua produk baik produk non diversifikasi maupun diversifikasi
adalah sama yaitu sebesar 3,375. Usaha untuk semua produk tersebut
berarti layak untuk dikembangkan dan mampu memberikan manfaat
bersih sebesar 3,375 kali dibandingkan dengan biaya yang telah
dikeluarkan atau digunakan oleh usaha tersebut baik scbagai biaya
investasi maupun biaya operasional.

Kemampuan usaha agroindustri  dodol jenang ini dalam
melakukan pengembalian terhadap modal yang dikelurkan dapat
dilihat dengan menggunakan metode perhitungan IRR. Nilai IRR
pada wusaha jenang dodol memberikan hasil estimasi tingkat
pengembalian modal tertinggi pada produk diversifikasi jenang

dodol waluh sebesar 69.2%. Nilai IRR yang terendah terjadi pada
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produk jenang dodol ketan (non diversifikasi) yaitu sebesar 63.5%
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut berarti dengan tingkat suku
bunga maksimum sebesar 69.2% untuk dodol waluh atau 64.6%
untuk dodol ketan yang mampu dibayar olch usaha agroindustri
Jjenang  dodol  Pak Teguh  Rahardjo untuk sumberdaya yang
digunakannya. Dengan  kata lain, usaha agroindustri ini akan
menguntungkan apabila diusahakan pada tingkat suku bunga kurang
atau sama dengan nilai IRR tersebut. Usaha tersebut jika difakukan
pada tingkat suku bunga vang lebih tinggi daripada nilai IRR (69.2%
atau 64.6%) maka usaha tersebut akan mengalami kerugian.
Berdasarkan dari tabel 2 maka kita dapat mengetahui bahwa
produk diversivikasi mempunyai payback period atau jangka waktu
pengembalian biaya investasi vang lebih cepat jika dibandingkan
dengan produk non diversifikasi. langka waktu pengembalaian biaya
investasi vang paling baik terdapat pada usaha dodol pisang dan
dodol waluh yaitu selama 1.9 tahun Kedua produk ini berarti dapat
mengembalikan biaya investasi dari keuntungan yang diperolehnya
selama 1.9 tahun. Untuk produk non diversifikasi dalam hal ini
dodol ketan mempunyai paybcak period atau jangka pengembalian
biaya investasi sclama 2.8 tahun hasil ini masih lebih rendah dari
payback period yang dimiliki oleh produk diversifikasi. Produk
diversifikasi mempunyai Jangka waktu pengembalian biaya investasi
atau payback period yang paling lama adalah 2.3 tahun dan ini

dimiliki oleh produk dodol kentang.
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usaha agroindustri dodol jenang mampu memberikan manfaat bersih
scbesar 1,825 kali dari biaya yang dikeluarkan.

Nilai IRR yang disesuaikan dengan tingkat suku bunga yang
berlaku pada tahun 2000 maka dodol ketan hanya mampu untuk
memberikan keuntungkan pada tingkat suku bunga sebesar 362 %
lebih dari tingkat suku bunga tersebut maka usaha akan mengalami
kerugian. Nilai tersebut lebih rendah dari nilai yang dimiliki oleh
produk deversifikasi, yang masih mampu memberikan kentungan
pada tingkat suku bunga sebesar 37.5% untuk dodol pisang, 37.,9%
untuk dodol kentang, 39.0% untuk dodol waluh. Nilai IRR yang
semakin besar maka produk yang diusahakan akan menjadi lebih
baik karena alokasi dana yang dicurahkan untuk usaha tersebut
masih mrnguntungkan. Nilai IRR yang lebih kecil dari suku bunga
yang berlaku, berarti dana yang dicurahkan untuk usaha tersebut
masih lebih baik jika disimpan di bank.

Pada akhirnya dengan tingkat suku bunga 20% dan 10% seperti
yang berlaku pada saat itu dan 10% untuk tahun 2000 nilai NPV
lebih besar daripada nol, IRR lebih besar dari tingkat suku bunga
diskonto yang berlaku serta Net B/C Ratio lebih dari satu akan
mengidentifikasikan bahwa usaha agroindustri jenang dodol Pak
Teguh  Rahardjo di Desa Kepatihan, Kecamatan Ponorogo,
Kabupaten Ponorogo untuk semua jenis  produk  baik  non
diversifikasi maupun diversifikasi fayak untuk dilaksanakan dan
dikembangkan meskipun untuk produk diversifikasi memiliki
kemampuan yang lebih besar daripada produk non diversifikasi.

Pengusahaan produk non diversifiksai maupun diversifikasi

Jika dilihat dari nilai NPV, Net B/C Ratio. IRR pada kedua tingkat
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atau rencana suatu usaha sangat dipengaruhi oleh ketidakpastian
mengenai apa yang akan terjadi.

Dalam usaha agroindustri secara umum kondisi yang rawan
terhadap perubahan adalah perubahan biaya produksi dan perubahan
Jumlah produksi. Oleh karena itu, dalam analisis kelayakan ini
taktor yang ingin diketahui pengaruhnya terhadap analisis finansial
agroindustri lenang dodol adalah adanya kenaikan biaya produksi
dan penurunan produksi sebesar 10% dengan pertimbangan bahwa
kenaikan harga dan penurunan produksi yang terjadi pada bidang
agroindustri kurang lebih 10% dari biaya dan hasil produksi
sebelumnya. Kenaikan biaya produksi dan penurunan  produksi
sebesar 10% dapat diketahui tingkat kepekaan usaha agroindustri
Jenang dodol terhadap kenaikan biaya atau penurunan produksi yang

dimungkinkan dapat terjadi pada tahun vang akan datang.

Tabel 4. Analisis Sensitivitas Agroindustri lenang Dodol Terhadap Kenaikan
Biaya 10 9% Dengan DI sehesar 20 %,

Kriteria Keputusan Produk Non Produk Diversifikasi
Diversifikasi
Dodol Ketan Dodol Pisang Dodol Kentang— Dodol Walul,
NPV > | = ayak 1540836.69 2207389% 26 19018234 43 26907075 .67
Net B/C Ratio - | 3,375 3,375 3.375 3,375
Layak
IRR =i -~ Layak 7 2035 UGS 64 % 265 Y - 67 %

Sumber : Data perusahaan diolah tahun 2000

Pada analisis  sensitivitas agroindustri Jenang dodol saat
terjadi kenaikan biaya produksi 10% seperti terlihat pada tabel <3
semua produk non diversifikasi maupun diversifikasi memiliki nilai
NPV yang positif. Nilai NPV vang fertinggi dicapai oleh produk

diversifikasi dodol waluh yaitu sebesar 26907076 pada tingkat suku
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bunga 20%, scdangkan yang terendah  terjadi  pada produk
diversifikasi yang lain (dodol kentang) yaitu sebesar 19018234 pada
tingkat suku bunga 20% . Selanjutnya untuk menilai kemampuan
usaha agroindustri dalam melakukan pengembalian modal vang
dikeluarkan, berdasarkan nilai IRR memberikan hasil estimasi
tingkat pengembalian modal yang nilainya lebih besar daripada
tingkat suku bunga 20% pada semua produk. Nilai IRR tertinggi
dicapai oleh produk dodol waluh dengan nilai IRR sebesar 67 % dan
terendah terdapat pada produk dodol ketan yaitu sebesar 35 % Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa agroindustri dodol jenang
mampu membayar modal sampai pada tingkat suku bunga 67 %
untuk usaha dodol waluh dan 35 % untuk usaha dodol ketan. Nilai
Net B/C Ratio pada saat terjadi kenaikan biaya produksi sebesar
10% dengan Df 20 % untuk semua produk adalah sama yaitu sebesar
3.375 u dimana hal ini menunjukkan bahwa usaha tersebut layak
untuk dikembangkan karena biaya yang dikeluarkan oleh usaha

tersebut lebih kecil daripada manfaat vang diperolehnya.

Tabel 5. Analisis Sensitivitas Agroindustri Jenang Dodol Terhadap Kenaikan
Biaya 10 % Dengan Df sebesar 10 %.

Kriteria Keputusan Produk Non Produk Diversifikasi
Diversifikasi h : ¥ AN ¥ R T
Sy ____Dodol Ketan Dodol Pisang Dodol Kentang  Dodol Waluh
NPV 1 - Layak 6169697.955 32079160.86 2728190992 37910966 8
Net B/C Ratio > | 1,825 1.825 1.825 1,825
1 ayak
IRR > i = Layak e SeRUR 3% . . 36% e ey

Sumber : Data perusahaan diolah tahun 2000
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Nilai NPV pada analisis sensitivitas saat terjadi pada kenaikan
biaya produksi 10% dengan suku bunga pada tahun 2000 yaitu
sebesar 10%. nilai NPV dari produk diversifikasi yaitu dodol waluh
masih  mempunyai nilai NPV vang paling besar yaitu secbesar
37910966.8 sedang  produk non diversifikasi  (dodol ketan)
mempunyai nilai yang paling rendah yaitu 6.169.697.955. Nilai dari
IRR ini jika disesuaikan dengan suku bunga tahun 2000 yaitu
sebesar 10% maka produk diversifikasi masih mempunyai nilai IRR
yang lebih baik jika dibandingkan dengan nilai IRR vyang dimiliki
oleh produk non diversifikasi IRR pada produk diversifikasi yang
terendah  dimililiki  oleh produk dodol pisang yaitu sebesar
0.35474962 sedangkan untuk produk non diversifikasi (dodol ketan)
mempunyat nilai IRR  sebesar 0.179588337 sehingga dengan
demikian produk non diversifikasi masth  mampu mendapat
keuntungan pada tingkat suku bunga schesar 35 47% sedang produk
non diversifikasi sebesar 202 9 lebih dari itu maka usaha tidak
akan bisa memperoleh keuntungan Nilai Net B/C Ratio pada saat
terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 10% dengan Df 10 % untuk
se¢mua produk adalah sama vaitu schesar 1,825  dimana hal ini
menunjukkan  bahwa usaha tersebut layak untuk dikembangkan
karena biaya yang dikeluarkan oleh usaha tersebut lebih kecil

daripada manfaat yang diperolehnya.
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Tabel 6. Analisis Sensitivitas Agroindustri Jenang Dodol Terhadap Penurunan
Jumlah Produksi 10 % Dengan DI sebesar 20 %,

Kriteria Keputusan Produk Non Produk Diversifikasi
Diversifikasi 3 o v
o ___Dodol Ketan Dodol Pisang _Dodol Kentang  Dodol Waluh
NPV > | = Layak 1163748927 18981468,79 15243169,3 22040566,8
Net B/C Ratio > | = 3,375 3,375 3,375 3,375
Layak
IRR > = Layak 59 % 63 % 64 % 67 %

Sumber © Data perusahaan diolah tahun 2000

Hasil scrupa juga terjadi pada analisis sensitivitas terhadap
penurunan produksi sebesar 10% dengan Df 20 % pada tabel 6,
dimana nilai NPV yang dihasilkan untuk semua produk adalah
positif yang berarti usaha tersebut menguntungkan karena manfaat
bersih yang didapat bernilai positif. Produk diversifikasi dodol
waluh tetap memiliki nilai NPV vang tertinggi vyaitu sebesar
22040566.8 dan terendah dicapai oleh produk non diversifikasi
dodol ketan yaitu sebesar 1163748927 Nilai IRR untuk semua
produk berada diatas, tingkat suku bunga yang berlaku pada saat itu
(20%) produk diversifikasi dodol waluh yang memiliki nilai IRR
tertinggi yaitu sebesar 67.4% untuk suku bunga 20% dan terendah
pada produk non diversifikasi dodol ketan yaitu sebesar 59 % Untuk
nilai Net B/C Ratio pada saat terjadi penurunan penurunan produksi
secbesar 10% masih tetap menguntungkan pada semua jenis produk
baik non diversifikasi maupun produk diversifikasi yaitu sebesar
3.375 yang berarti usaha agroindustri jenang dodol layak untuk

diusahakan.
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Tabel 7. Analisis Sensitivitas Agroindustri Jenang Dodol Terhadap Penurunan
Jumlah Produksi 10 % Dengan Df sebesar 10 %

Kriteria Keputusan Produk Non Produk Diversifikasi
___ Diversifikasi
r Dodol Ketan Dodol Pisang Dodol Kentang  Dodol Waluh
NPV > | = Layak 22104873,01 27721369,77 22104873,01 3092392416
Net B/C Ratio > 1 = 1,825 1,825 1,825 1,825
Layak
IRR > i = Layak 36 % 35% 35% 65 %

Sumber : Data perusahaan diolah tahun 2000

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai NPV dari Produk deversifikasi
masih lebih tinggi dari nilai NPV dari produk non diversifikasi.
Nilai NPV produk diversifikasi yang paling tinggi diperoleh pada
Dodol Waluh yaitu sebesar 30923924,16 sedang untuk produk non
diversifikasi yang diawakili oleh dodol ketan mempunyai nilai NPV
sebesar 22104873,001. Nilai Net B/C Ratio pada saat terjadi
penurunan jumlah produksi sebesar 10 9% mempunyai nilai yang
sama dengan sebelumnya yaitu sebesar 1,825 berarti agroindustri
dodol jenang ini layak untuk dikembangkan untuk semua jenis
produk.Nilai IRR untuk Df sebesar 10% dodol waluh mempunyai
nilai IRR sebesar 65.4% dan dodol ketan 36 %, berarti produk
diversifikasi masih memperoleh keuntungan pada tingkat suku bunga
67 % dan nili ini lebih tinggi dari nilai IRR produk non
diversifikasi.

Dapat disimpulkan bahwa pada saat terjadi kenaikan biaya
produksi sebesar 10% maupun pada saat terjadi penurunan produksi
sebesar 10% sesuai dari hasil analisa sensitivitas menunjukkan
bahwa usaha agroindustri jenang dodol Pak Teguh Rahardjo layak

untuk diusahakan dan dikembangkan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

VII. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan terhadap analisa
finansial agroindustri dodol jenang pada Perusahaan Dodol Jenang

Pak Teguh Rahardjo di desa Kepatihan Kecamatan Ponorogo

Kabupaten Ponorogo, dapat diambil suatu kesimpulan sebagai

berikut :

I. Pendapatan produk diversifikasi pada agroindustri dodol jenang
pada Perusahaan Dodol Jenang Pak Teguh Rahardjo lebih
menguntungkan dibanding produk non diversifikasi. Pendapatan
vang diperoleh dari masing-masing produk dimana produk non
diversifikasi mempunyai pendapatan rata-rata per tahun paling
rendah  yaitu Rp 8.587.732,.~, sedangkan untuk produk
diversifikasi mempunyai tingkat pendapatan rata-rata pertahun
sebesar 12.797.213,8 untuk dodo] pisang, 10.896.350 untuk dodol
kentang, 12.286.950 untuk dodol waluh.

2. Produk diversifikasi pada agroindustri dodol jenang Pak Teguh
Rahardjo lebih layak untuk dikembangkan jika dibandingkan
dengan produk non diversifikasi. Nilai dari NPV, IRR,
Sensitivitas, dan Payback Period mempunyai nilai yang lebih baik
jika dibanding dengan nilai dari produk non diversifikasi. Nilai
NPV produk non diversifikasi (Df 20%) sebesar 1960173891,
sedangkan untuk produk diversifikasi 26604901,3 untuk dodol
kentang, 30922212.19 untuk dodol pisang, 32914728.6 unutk
dodol waluh. Nilai sensitivitas untuk kenaikan biaya produksi

sebesar 10%, produk non deversifikasi masih layak untuk
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dikembangkan pada tingkat suku bunga sebesar 30%,
untuk produk diversifikasi 63,8% untuk dodol

sedangkan

pisang, 64.2%
untuk dodol kentang, 67.4% untuk dodol waluh.

7.2 Saran

Usaha  agroindustri  dodol jenang  pada perusahaan

Pak Teguh Rahardjo untuk dapat lebih meningkatkan pendapatannya

maka perlu mendiversifikasikan produknya.
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Lampiran 34 Jangka Waktu Kembali Modal Agroindustri Dodol Ketan
di Agroindustri Dodol Jenang Pak Teguh Rahahdja Tahun 1994-1998

No Tahun  Biaya Total Penerimaan  Benefit Rata-rata

1 1994 17441100 12600000 -4841100 -403425

2 1885 195192375 25632000 6112762,5 509396,875

3 1996 253867625 36855000 1 1468237,5 955686,458

4 1997 31086775 45833700 14746925 122891042

5 1998 358841625 53280000 17395837,5 1449653,13

Total 129318037,5 174200700 44882662,5 3740221 ,88

Payback Period " ' 2,80018147
Lampiran 35 Jangka Waktu Kembali Modal Agroindustri Dodol Pisang

di Agroindustri Dodol Jenang Pak Teguh Rahahdja Tahun 1994-1998

No Tahun  Biaya Total Penerimaan Benefit  Rata-rata

1 1994 21546000 20760000 -786000 65500

2 1995 26274725 32808000 6533275 544439 6

3 1596 34518938 46590000 12071062 1005922

4 1997 35177900 53856000 18678100 1556508

) 1998 38210278 65700000 27489722 2290810

Total 155727841 219714000 63986159 53321796

Pabyback Period ' 1,96416865

Lampiran 36 Jangka Waktu Kembali Modal Agroindustri Dodol Kentang
di Agroindustri Dodol Jenang Pak Teguh Rahahdja Tahun 1994-1998

No Tahun  Biaya Total Penérithaan Benefit | Rata-rata
1 1994 18037700 17160000 -877700 -73141,667

2 1995 22101075 27720000 5618925 46824375

3 1996 34315713 46200000 11884287 99035725

4 1997 40043975 56760000 16716025 1393002,08

5 1998 43479788 64620000 21140212 1761684,33

Total 157978251 212460000 54481749 454014575
Payback Period 2,30682022

Lampiran 37 Jangka Waktu Kembali Modal Agroihpustri Dodol Waluh
di Agroindustri Dodol Jenang Pak TeguHh Rahahdja Tahun 1994-1998

No Tahun _ Biaya Total Penerimian  Benefit  Rata.Rata
1 1994 15655500 14760000 -B95500 -82125
2 1995 18233025 27144000 8910975 7425813
3 1996 28043213 43590000 15546787 1295566
4 1997 34012725 53656000 19643275 1636940
5 1998 43534788 65700000 22165212 1847101
Total 135479251 204850000 65370749 5440063,3
Payback Period 1,92521657
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